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Penelitian ini dilatar belakangi oleh bisnis industry kreatif atau yang biasa 

disebut Home industry. Bisnis ini mulai banyak mendapat perhatian dari konsumen 
karena berbagai macam produk yang mereka hasilkan. Produk yang dikenal 
konsumen mempunyai kualitas dan keindahan yang cukup tinggi hingga menarik 
banyak peminat dan berhasil menarik beberapa pembisnis untuk dapat berkerjasama. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen produksi 
pada Home Industry kreatif miniatur pohon dan bunga, dan apa saja faktor-faktor 
penghambat yang menjadi kendala dalam melakukan produksi pada Home Industry 
kreatif miniatur pohon dan bunga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen produksi pada Home 
Industry kreatif miniatur pohon dan bunga, dan mengetahui apa saja faktor-faktor 
penghambat yang menjadi kendala dalam melakukan produksi pada Home Industry 
kreatif miniatur pohon dan bunga. 

Penelitian lapangan (field research) ini bersifat deskriptif, untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan, penulis melakukan observasi (pengamatan), 
dokumentasi, dan wawancara. Hasilnya kemudian diolah dengan teknik editing dan 
klasifikasi. Selanjutnya dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen poduksi home industry kreatif 
miniatur pohon dan bunga adalah meningkatkan kualitas pada produk, memiliki 
tenaga kerja yang kreatif, terampil, dan juga handal, menyediakan sarana prasarana 
dan bahan produksi yang mumpuni, dan melakukan produksi yang tidak terlepas dari 
perencanaan pengorganisasian, pengimplementasian dan juga pengawasan untuk 
mencapai tujuan pada bisnis. Walaupun terkadang mengalami beberapa kendala 
dalam tahap produksi seperti SDA yaitu cuaca yang tidak mendukung, pengadaan 
bahan pokok berupa warna manik yang tidak tersedia dan tidak adanya ruangan kusus 
untuk melakukan produksi. Namun, hasil analisa menunjukan bahwa manajemen 
produksi yang dilakukan penulis pada Home Industry Kreatif Miniatur Pohon dan 
Bunga sudah cukup memenuhi kreteria-kreteria dalam manajemen produksi. 

 
 


